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Abstrak 

 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) digunakan untuk mengukur kinerja portofolio saham yang 

merupakan kumpulan aset investasi saham yang dimiliki perusahaan atau perorangan yang dihitung 

dengan menggunakan rata-rata berimbang berdasarkan jumlah saham di bursa atau Market Value 

Weighted Average Indeks. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Fed 

Rate, nilai tukar rupiah, Yield SUN terhadap indeks harga saham gabungan (IHSG) periode tahun 

2021-2023. Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel 

dengan metode sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel yang digunakan semua anggota 

populasi untuk dijadikan sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika Fed Rate, Nilai Tukar 

Rupiah, dan Yield SUN 10 Tahun diperhitungkan secara simultan terhadap IHSG bersama-sama 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap IHSG. Dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel ini 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap IHSG selama periode penelitian yaitu tahun 2021-2023.  

 

Kata Kunci:  fed rate; nilai tukar rupiah; Yield SUN 10 tahun 

 
Abstract 

 

The Jakarta Composite Stock Price Index (JCI) is used to measure the performance of a stock 

portfolio which is a collection of stock investment assets owned by companies or individuals which 

is calculated using a balanced average based on the number of shares on the stock exchange or the 

Market Value Weighted Average Index. This study aims to find out and analyze the influence of the 

fed rate, rupiah exchange rate, and sun yield on the Composite Stock Price Index (JCI) for the 2021-

2023 period. The data collection method of this study uses a sampling technique with the saturated 

sampling method, which is a sample determination technique used by all members of the population 

to be used as a sample. The results of the study show that when the Fed Rate, Rupiah Exchange Rate, 

and 10-Year SUN Yield are considered simultaneously on the JCI, together they have a significant 

influence on the JCI. It can be concluded that these three variables together affect the JCI during the 

research period, namely 2021-2023. 

 

Keywords:  fed rate; rupiah exchange rate; 10-Year SUN yield

mailto:ardini.larasati.al@gmail.com
mailto:saurcsimamora@gmail.com


JURNAL ILMIAH M-PROGRESS                      Vol. 15, Nomor 1 Januari 2025 

 

155 Manajemen FEB – Universitas Dirgantara Marsekal Suryadarma 

PENDAHULUAN 

Indeks IHSG merupakan indikator 

penting tren pasar, yang menggambarkan 

kondisi pasar yang sedang lesu atau sedang 

aktif pada semua saham yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia (Sutriyadi, 2019). Naik 

turunnya harga saham dapat mempengaruhi 

imbal hasil (Kingkin, 2022). IHSG ditutup 

pada level 7.135,24, lebih tinggi dari level 

7.347,75 pada pertengahan April 2022. Hal 

ini mengindikasikan bahwa data perdagangan 

historis menunjukkan fluktuasi harga saham, 

yang memberikan imbal hasil sekaligus risiko 

bagi investor.  

Melemahnya nilai tukar rupiah 

terhadap dolar AS menyebabkan 

meningkatnya biaya impor barang, yang 

berdampak pada tingkat keuntungan 

perusahaan. Jika bahan baku utamanya 

diimpor, biaya produksi meningkat, yang 

berdampak pada daya beli investor terhadap 

saham perusahaan. Hal ini pada gilirannya 

mendorong penurunan Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG), karena tingkat 

keuntungan perusahaan menurun. 

Lyman (2022) & Wirananda (2023) 

menyatakan perihal betapa pentingnya Yield 

to Maturity (YTM) dalam menghitung imbal 

hasil atas aset investasi, seperti Surat Utang 

Negara (SUN) di Indonesia, mengindikasikan 

tingginya kemungkinan investor untuk 

memperoleh keuntungan. Investor jangka 

panjang yang berorientasi pada YTM tidak 

memedulikan fluktuasi harga di pasar 

sekunder. Investor jangka pendek lebih fokus 

pada yield atau harga SUN terkini untuk 

memperoleh capital gain dari hasil jual beli 

SUN (Romdani, 2019). 

Suku Bunga The Fed, yang merupakan 

acuan utama untuk suku bunga pinjaman dan 

tabungan bagi bank, ditetapkan oleh Federal 

Reserve. The Fed selalu menaikkan suku 

bunga, namun di tahun ini kenaikannya 

dianggap cukup agresif dibandingkan puluhan 

tahun ke belakang. Biasanya kenaikan suku 

bunga The Fed (Fed Rate) ada pada kisaran 

0.25% sampai dengan 0.5%. Di Indonesia, 

kenaikan suku bunga dapat membuat pasar 

saham, kripto, dan obligasi merugi. Salah satu 

yang diamati investor dalam berinvestasi 

adalah pengaruh dari pihak asing, dalam kasus 

ini The Fed.  

 

KERANGKA TEORI 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

Eugene F. Fama (1970), seorang 

ekonom ternama, memperkenalkan Hipotesis 

Pasar Efisien pada tahun 1970, yang 

menyatakan bahwa harga saham di pasar 

modal menyerap semua informasi yang 

tersedia dengan cepat. Teori ini menyatakan 

bahwa perubahan variabel ekonomi makro, 

seperti Suku Bunga The Fed, nilai tukar, dan 

imbal hasil Surat Berharga Pemerintah, 

langsung terlihat dalam pergerakan harga 

saham di Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) (Fama, 1970). 

Teori Penentuan Nilai Tukar Mata 

Uang Asing membahas nilai mata uang asing 

dipengaruhi oleh penawaran dan permintaan 

di pasar valas. Berbagai variabel ekonomi dan 

keuangan mempengaruhi penawaran dan 



JURNAL ILMIAH M-PROGRESS                      Vol. 15, Nomor 1 Januari 2025 

 

156 Manajemen FEB – Universitas Dirgantara Marsekal Suryadarma 

permintaan, termasuk kebijakan moneter, 

fiskal, suku bunga, dan ekspektasi pasar 

tentang keadaan ekonomi mendatang 

(Dornbusch, 1976). Perubahan suku bunga 

Federal Reserve berdampak pada pergerakan 

uang masuk dan keluar negara, mengubah 

permintaan dan penawaran mata uang asing, 

mempengaruhi nilai tukar (Frankel, 1979). 

Teori Penentuan Tingkat Suku Bunga 

menyatakan bahwa faktor-faktor seperti 

kebijakan moneter, inflasi, dan risiko 

memiliki pengaruh terhadap tingkat suku 

bunga (Fisher, 1930; Keynes, 1936). 

Kebijakan moneter yang diterapkan oleh 

bank sentral memegang peranan penting 

dalam menentukan tingkat suku bunga. 

Salah satu contohnya adalah perubahan pada 

Fed Rate yang merupakan instrumen utama 

untuk mengatur aliran uang dalam 

perekonomian, mempengaruhi tingkat suku 

bunga domestik. 

Teori Capital Asset Pricing Model 

(CAPM) oleh Sharpe (1964), yang 

diperkenalkan pada tahun 1964, 

menjelaskan hubungan antara risiko dan laba 

dalam kondisi pasar yang berisiko. Teori ini 

menyatakan bahwa laba yang diharapkan 

dari suatu aset adalah kombinasi dari laba 

bebas risiko dan premi risiko dikalikan 

dengan betanya, yang mengukur 

sensitivitasnya terhadap pasar. Sharpe 

(1964) menekankan beta sebagai indikator 

penting untuk menilai risiko pasar dalam 

portofolio yang terdiversifikasi. 

Sutriyadi (2019) menyoroti 

pentingnya indeks harga di pasar modal, 

karena berfungsi sebagai indikator penting 

pergerakan harga saham. Indeks berfungsi 

sebagai panduan bagi investor 

(www.idx.co.id), yang memungkinkan 

mereka membandingkan peristiwa dan 

menganalisis situasi pasar. Indeks Harga 

Saham Gabungan mengukur kinerja gabungan 

semua saham, yang memastikan pandangan 

pasar yang komprehensif. Secara keseluruhan, 

indeks harga merupakan alat penting di pasar 

modal. 

 

Fed Rate 

The Fed Federal Reserve, yang juga 

dikenal sebagai bank sentral AS, mengatur 

dan mengawasi jumlah uang dalam 

perekonomian. Didirikan pada tahun 1914, 

lembaga ini dibentuk oleh Kongres AS untuk 

menjaga kesehatan sistem perbankan nasional 

setelah serangkaian kebangkrutan bank pada 

tahun 1907 (www.federalreserve.go). 

Penelitian Silaen et al. (2019) 

menunjukkan bahwa suku bunga acuan 

berdampak negatif terhadap IHSG. Sejalan 

dengan temuan Kingkin (2022), penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa kenaikan suku 

bunga acuan menyebabkan arus modal keluar, 

yang menyebabkan lebih banyak investor 

menjual saham mereka dan mentransfernya ke 

tabungan di luar negeri, yang mengakibatkan 

penurunan IHSG. Sebaliknya, penurunan 

suku bunga acuan menyebabkan arus modal 

masuk, yang menarik investor asing membeli 

saham. 

 

Nilai Tukar Rupiah 

Susilowati & Rosento (2020) 

http://www.federalreserve.go/
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mendefinisikan nilai tukar rupiah sebagai 

harga rupiah terhadap mata uang asing, 

sementara penelitian Iba & Wardhana 

(2012) mendefinisikannya sebagai 

perjanjian yang menentukan nilai tukar suatu 

mata uang terhadap pembayaran masa depan 

antara mata uang yang berbeda. 

Wibowo et al. (2021) melakukan 

penelitian tentang Nilai Tukar Rupiah, yang 

merupakan satuan yang digunakan dalam 

transaksi internasional. Mereka menemukan 

bahwa nilai tukar Rupiah mempengaruhi 

IHSG secara parsial, tetapi tidak secara 

simultan. Namun, Syarina (2021) 

menemukan bahwa nilai tukar Rupiah 

memiliki pengaruh simultan terhadap IHSG. 

Tandelilin (2021) menyoroti metode 

Yield to Maturity (YTM) sebagai ukuran 

yield yang banyak digunakan oleh investor. 

YTM merupakan tingkat pengembalian 

majemuk yang akan diterima investor jika 

mereka membeli obligasi pada harga pasar 

saat ini dan menahannya hingga jatuh tempo. 

Metode ini banyak digunakan karena dapat 

mencerminkan pengembalian yang 

diharapkan dengan tingkat pengembalian 

majemuk jika asumsi yang diperlukan 

terpenuhi. 

 

Surat Utang Negara (SUN) 

Tandelilin (2021) menyoroti bahwa 

obligasi pemerintah merupakan bagian dari 

surat utang negara (SUN) yang diterbitkan 

oleh pemerintah Indonesia. SUN merupakan 

surat pengakuan utang dalam mata uang 

rupiah atau valuta asing yang dijamin oleh 

Negara Republik Indonesia berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2002. 

Penelitian Sutriyadi (2019) 

menunjukkan bahwa secara parsial yield SUN 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

karena memberikan investor tingkat 

pengembalian atas pembelian SUN dalam 

bentuk kupon dan potensi 

keuntungan/kerugian modal. Yield ini menjadi 

insentif bagi investor untuk berinvestasi pada 

produk SUN. 

 

METODE PENELITIAN 

Sumber data penelitian ini diperoleh 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan data 

diperoleh dari Indonesia Stock Exchange 

(IDX), www.id.investing.com dan 

www.federalreserve.gov. Waktu penelitian ini 

dilakukan pada bulan September 2023 sampai 

Februari 2024. Data yang diambil dalam 

penelitian ini adalah Januari 2022 sampai 

dengan November 2023, serta data yang 

diperoleh merupakan data bulanan. 

Dalam penelitian ini populasi yang 

digunakan adalah data bulan Januari 2022 

sampai dengan bulan November 2023. Data 

yang diambil merupakan perkembangan Fed 

Rate, Nilai Tukar Rupiah, Yield SUN 10 tahun 

serta perkembangan Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG). Sampel data yang diambil 

adalah 22 bulan yaitu pada Januari 2022 

sampai dengan November 2023 karena 

merupakan data terbaru yang tersedia. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa penelitian deskriptif 

http://www.federalreserve.gov/
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dengan pendekatan kuantitatif. Adapun data 

yang digunakan adalah data sekunder series 

per bulan dengan merujuk pada bulan Januari 

2022 sampai dengan November 2023. 

Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sumber data sekunder. 

Sumber data penelitian ini yaitu data yang 

dipublikasikan di Investing.com melalui 

website www.id.investing.com. 

Penelitian ini mengkaji pengaruh 

variabel independen Fed Rate (X1), Nilai 

Tukar Rupiah (X2), dan Yield SUN 10 Tahun 

(X3) terhadap variabel dependen yaitu Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG) (Y). 

Pengujian normalitas adalah sebuah uji 

yang dilakukan dengan tujuan untuk melihat 

sebaran data pada sebuah kelompok data atau 

variabel, apakah data sebaran tersebut 

terdistribusi normal atau tidak. (Silaen et al., 

2019).  

Analisis linear berganda menurut 

(Dirwan, 2021) adalah alat untuk 

meramalkan atau membuktikan ada tidaknya 

hubungan fungsional antara dua atau lebih 

variabel independen (bebas) terhadap 

variabel dependen (terikat). 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan korelasi antar variabel bebas 

(independen). 

Uji autokorelasi secara sederhana 

adalah analisis regresi yang bertujuan untuk 

melihat pengaruh antara variabel bebas dan 

untuk melihat apakah terjadi korelasi antara 

suatu periode t dengan periode sebelumnya 

(t-1) (Kingkin, 2022). 

Uji Heteroskedalstisitals alda llalh untuk 

meliha lt alpa lkalh terdalpalt ketidalksalma laln valrialn 

da lri residua ll saltu pengalmaltaln ke pengalmaltaln 

ya lng la lin (Kingkin, 2022).    

Pengujialn balgalimalnal penga lruh malsing-

malsing valrialbel bebalsnya l secalra l sendiri-

sendiri terhaldalp valrialbel terikaltnyal disebut Uji 

t. Berikut ini merupakan hipotesa penelitian 

dari ketiga variabel : 

1. Fed Rate terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) 

Ho1 = Diduga tidak ada pengaruh Fed 

Rate terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG). 

Ha1 = Diduga ada pengaruh Fed Rate 

terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG). 

2. Nilai Tukar Rupiah Terhadap Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG) 

Ho2 = Diduga tidak ada pengaruh Nilai 

Tukar Rupiah terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG). 

Ha2 = Diduga ada pengaruh Nilai Tukar 

Rupiah terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG). 

3. Yield SUN (Surat Utang Negara) 10 

Tahun Terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan 

Ho3 = Diduga tidak ada pengaruh Yield 

SUN 10 Tahun terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG). 

Ha3 = Diduga ada pengaruh Yield SUN 10 

Tahun terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG). 

Uji F digunalkaln untuk meliha lt alpalkalh 

va lrialbel independen secalral bersalmal salmal 

http://www.id.investing.com/
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mempunyali pengalruh terhaldalp valrialbel 

dependen. 

Koefisien determinalsi palda l regresi 

linier sering dia lrtikaln sebalgali seberalpal 

beralpa l besalr kemalmpualn semual valrialbel 

bebals dallalm menjelalskaln va lrialn dalri valrialbel 

terikaltnyal. 

 
HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

 

Talbel 1. Staltistik Deskriptif 

 N Minim

um 

Malxim

um 

Mealn Std. 

Devi

altion 

Fed Ra lte 18 0.070 5.330 3.386 2.102 

Nilali Tukalr Rupialh 18 14199 15916 15051.780 499.1

48 

Yield SUN 10 Ta lhun 18 6.050 7.552 6.661 0.401 

Indeks Halrga l 
Sa lhalm Galbungaln 

(IHSG) 

18 6098.0
10 

7098.9
30 

6747.761 326.5
73 

Vallid N (listwise) 18     

Sumber: Diolalh Oleh Peneliti 

 
Ra ltal-raltal Indeks Halrga l Salhalm 

Ga lbungaln (IHSG) di level 6.747. Nilali 

malksimum Indeks Halrgal Sa lhalm Galbungaln 

(IHSG) di level 7.099 dima lnal terdalpalt paldal 

bulaln November talhun 2022. Nilali minimum 

Indeks Halrgal Salhalm Galbungaln (IHSG) di 

level 6.098 dimalnal terda lpalt pa ldal bulaln 

ALgustus talhun 2021. Nilali stalndalr devialsi 

Indeks Halrgal Sa lhalm Ga lbungaln (IHSG) 

sebesalr 326,573 lebih kecil jika l dibalndingkaln 

dengaln raltal-ralta l Indeks Ha lrgal Salha lm 

Ga lbungaln (IHSG). 

Ra ltal-raltal Fed Ralte sebesa lr 3,386%. 

Nilali malksimum Fed Ralte sebesalr 5,330% 

dimalnal terdalpalt pa ldal bulaln ALgustus-

Desember talhun 2023. Nila li minimum Fed 

Ralte sebesalr 0,070% dimalna l terdalpalt paldal 

bulaln Malret talhun 2021. Nilali stalnda lr devialsi 

Fed Ralte sebesalr 2,102 lebih kecil jikal 

dibalndingkaln dengaln raltal-ra ltal Fed Ralte. Malkal 

da lpalt dikalta lkaln balhwal da ltal dalri Fed Ralte 

da llalm penelitialn ini dikaltalka ln balik. 

Ra ltal-raltal Nilali Tuka lr Rupialh sebesalr 

Rp15.052. Nilali malksimum Nilali Tuka lr 

Rupialh sebesalr Rp15.916 dimalnal terdalpa lt 

pa ldal bulaln Oktober ta lhun 2023. Nilali 

minimum Nilali Tukalr Rupialh sebesalr 

Rp14.199 dimalnal terdalpa lt pa ldal bulaln Oktober 

talhun 2021. Nilali stalndalr devialsi Nilali Tukalr 

Rupialh sebesalr 499,148 lebih kecil jikal 

dibalndingkaln dengaln ra ltal-ra ltal Nilali Tukalr 

Rupialh. Malkal da lpalt dikaltalka ln balhwa l daltal dalri 

Nilali Tukalr Rupialh dalla lm penelitialn ini 

dikaltalkaln balik. 

Ra ltal-raltal Yield SUN 10 Ta lhun sebesalr 

6,661%. Nilali malksimum Yield SUN 10 Ta lhun 

sebesalr 7,552% dimalnal terdalpalt paldal bulaln 

November talhun 2022. Nilali minimum Yield 

SUN 10 Talhun sebesalr 6,050% dimalnal 

terdalpalt paldal bulaln September talhun 2021. 

Nilali stalndalr devia lsi Yield SUN 10 Talhun 

sebesalr 0,401 lebih kecil jikal dibalndingkaln 

dengaln ralta l-raltal Yield SUN 10 Ta lhun. Ma lkal 

da lpalt dikaltalkaln balhwal daltal da lri Yield SUN 10 

Ta lhun dallalm penelitialn ini dikaltalkaln balik. 

Ta lbel 2. Uji Norma llita ls Da lta l 

 Unsta lnda lrdized 

Residua ll 

N 18 

Norma ll Pa lra lmeters 
al,b 

Mea ln .0000000 

Std. Devia ltion 109.16362 

Most Extreme 

Differences 

ALbsolute .167 

Positive .159 

Nega ltive -.167 

Test Sta ltistic .167 

ALsymp. Sig. (2-taliled) .200d 

al. Test distribution is Normall. 

b. Callcula lted from dalta l. 

Sumber: Diolalh Oleh Peneliti 
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Ha lsil talbel 2 menunjukkaln ba lhwal 

nilali alsymp. Sig. (signifika lnsi) dengaln nilali 

probalbilitals 0,200 lebih besalr dalri 0,050. 

Nilali proba lbilitals halrus lebih besalr dalri 0,050 

ka lrena l tingkalt kepercalyala ln a ldalla lh 95%. 

Dengaln demikialn, malkal da lpalt dinyaltalkaln 

nilali daltal penelitialn ini semualnyal sudalh 

terdistribusi normall, tidalk a ldal lalgi daltal 

ekstrem alta lu outlier yalng menggalnggu 

sehinggal daltal telalh terdistribusi dengaln 

normall (Priyalstalmal, 2017). 

Da lpalt disimpulkaln balhwal tida lk aldal 

gejallal multikolinealritals da llalm seluruh 

va lrialbel, kalrenal nilali VIF Fed Ralte alda llalh 1 

< 2,598 < 10, nilali VIF Nilali Tukalr Rupialh 

a ldallalh 1 < 3,385 < 10 daln nilali VIF Yield 

SUN 10 Ta lhun aldallalh 1 < 1,647 < 10. Selalin 

itu, da lpalt disimpulkaln balhwa l nilali Toleralnsi 

seluruh valria lbel a ldalla lh di a ltals 0,200 yalng 

beralrti lebih besalr dalri 0,100 (Priyalstalmal, 

2017). 

DW memiliki nilali sebesa lr 2,290 

sehinggal terletalk di 4-DU < DW < 4-DL ya litu 

2,128 < 2,290 < 3,180 sehinggal halsilnya l 

tidalk aldal kesimpulaln yalng palsti. Output 

dengaln Uji Spealrmaln's Rho talbel 4.8 di altals 

menunjukkaln balhwal tidalk aldal 

heteroskedalstisitals pa ldal model regresi; 

hubungaln alntalral ketigal valrialbel independen 

da ln Unstalndalrdized Residuall memiliki nila li 

signifikalnsi lebih da lri 0,050 (Priya lsta lmal, 

2017).  

R-Squalre bernilali 0,888 altalu 

koefisien determinalsi beralrti 88,80% Indeks 

Ha lrgal Salhalm Galbungaln (IHSG) da lpalt 

dijelalskaln oleh valrialbel Fed Ralte, Nilali 

Tukalr Rupialh, daln Yield SUN 10 Ta lhun 

sedalngkaln sisalnyal dijelalska ln oleh valria lbel-

va lrialbel ya lng lalin. R-Squalre beraldal paldal 

rentalng 0 salmpali 1 yalng salnga lt kualt mendeka lti 

1. Semalkin besa lr R-Squalre semalkin kualt 

hubungaln kedual valrialbel tersebut (Priyalstalmal, 

2017). 

Ta lbel 3. Uji Hipotesis Simulta ln 

Model df F Sig. 

1 Regression 3 37.098 < .001b 

Residua ll 14   

Tota ll 17   

Sumber: Diolalh Oleh Peneliti 

 

Berdalsa lrkaln halsil da lri talbel 3, dalpalt 

dilihalt balhwal seca lral bersalmalaln terdalpalt 

pengalruh paldal Indeks Halrga l Salhalm Galbungaln 

(IHSG) (Y) oleh Fed Ralte (X1), Nilali Tukalr 

Rupialh (X2), daln Yield SUN 10 Talhun (X3). 

Da lri halsil ini, kalmi menemukaln balhwal F 

hitung sebesalr 37,098 lebih besalr dalri F talbel 

sebesalr 4,240, dengaln nilali probalbilitals 

signifikaln sebesalr 0,000, ya lng da lpalt dilihalt 

da lri falktal balhwal nilali signifikalnsi tersebut 

lebih kecil dalri 0,050. 

Oleh kalrenal itu, kalmi dalpa lt 

menggunalkaln model regresi untuk 

memprediksi Indeks Halrga l Sa lha lm Galbungaln 

(IHSG). Ka lrenal probalbilitals 0,000 lebih kecil 

da lri 0,050 daln F hitung lebih besa lr dalri F talbel 

malkal dalpalt disimpulkaln Fed Ralte (X1), Nilali 

Tukalr Rupialh (X2), daln Yield SUN 10 Talhun 

(X3) secalral bersalmal-salma l (simultaln) 

berpengalruh signifikaln terha ldalp Indeks Halrgal 

Sa lhalm Galbungaln (IHSG) (Y) (Priya lsta lmal, 

2017). 
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Talbel 4. Uji Hipotesis Palrsiall 

Model Unsta lndalrdized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error   

1 (Constal

nt) 

1868.39

1 

1267.845 1.474 .163 

Fed 

Ra lte 

87.780 22.369 3.924 .002 

Nila li 

Tukalr 

Rupia lh 

.130 .108 1.210 .246 

Yield 

SUN 10 

Ta lhun 

393.811 93.464 4.213  .001 

Sumber: Diolalh Oleh Peneliti 

 

Persalmalaln regresi yalng dalpa lt 

diperoleh berdalsalrkaln halsil persalmalaln yalng 

ditunjukkaln dallalm talbel 4 a ldallalh sebalgali 

berikut: 

Y = C + X1 + X2 + X3 

Y = 1868,391 + 87,780 X1 + 0,130 X2 + 

393,811 X3 

 Konstalntal sebesalr 1868,391, a lrtinyal 

jikal koefisien regresi X1, X2 da ln X3 nilalinyal 

a ldallalh 0, malkal halsil ini menunjukkaln balhwal 

Y alka ln berubalh sebesalr 1868,391. 

Koefisien regresi va lrialbel X1 sebesalr 

87,780. jikal valrialbel X2 daln X3 dialsumsika ln 

nilalinya l konstaln (nol) daln X1 menga llalmi 

kenalikaln 1%, malkal Y mengallalmi 

peningkaltaln. Koefisien bernilali positif, 

a lrtinyal terjaldi pengalruh positif sebesalr 

87,780 alntalral X1 dengaln Y, semalkin rendalh 

X1 malkal semalkin tinggi Y. 

Uji t (palrsiall) dalpalt digunalka ln untuk 

menunjukkaln pengalruh Fed Ralte 

berdalsalrkaln perhitunga ln alngkal signifikalnsi, 

di malnal nilali p selallu kura lng dalri nilali α, 

ya litu 5% altalu 0,050. Berdalsalrkaln 

perhitungaln alngkal signifikalnsi pengalruh Fed 

Ralte, tingkalt signifikalnsi 0,002 < 0,050 

ditunjukkaln dengaln nilali t-hitung 3,924 > T 

talbel 1,740 malka l dalpalt disimpulkaln balhwal 

Fed Ralte (X1) secalral pa lrsiall berpengalruh 

positif daln signifikaln terha ldalp Indeks Halrgal 

Sa lhalm Ga lbungaln (IHSG) (Y) kalrenal nilali 

signifikaln lebih kecil dalri 0,050 dengaln nila li T 

hitung > T talbel. 

Ha lsil penelitialn ini sesua li dengaln 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh Jalyal et a ll. 

(2023) yalng menjelalskaln ba lhwal va lrialbel Suku 

Bungal seca lral signifikaln mempengalruhi Indeks 

Ha lrgal Salha lm Galbungaln paldal Bursal Efek 

Indonesia l periode 2017-2021. Dalri halsil 

penelitialn Silalen et all. (2019) dijela lskaln jugal 

ba lhwa l Fed Ralte berpengalruh signifikaln 

terhaldalp Indeks Halrgal Sa lhalm Ga lbungaln 

(IHSG) di Indonesial dalri 2016-2017. 

Koefisien regresi X2, ditemukaln nilali 

koefisien regresi yalng menunjukkaln alngkal 

0,130. Halsil ini menunjukka ln balhwal jikal saltu 

saltua ln X2 meningkalt dengaln valrialbel 

independen lalin yalng dia lsumsika ln konstaln, 

a lkaln meningkaltkaln Y sebesalr 0,130. 

Uji t (palrsiall) dalpalt diguna lkaln untuk 

menunjukkaln pengalruh Nilali Tukalr Rupialh 

berdalsalrkaln perhitungaln alngkal signifikalnsi, di 

malnal nilali p selallu kuralng da lri nilali α, yalitu 

5% altalu 0,050. Berdalsalrkaln perhitungaln alngkal 

signifikalnsi pengalruh Nila li Tuka lr Rupialh, 

tingkalt signifikalnsi 0,246 > 0,050 ditunjukaln 

dengaln nilali t-hitung 1,210 < ttalbel 1,740 malkal 

da lpalt disimpulkaln balhwal Nilali Tukalr Rupialh 

(X2) secalral palrsiall tida lk berpenga lruh terhaldalp 

Indeks Halrgal Sa lhalm Galbungaln (IHSG) (Y) 

ka lrena l nilali signifikaln lebih besalr dalri 0,050 
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dengaln nilali thitung < ttalbel. 

Ha lsil penelitialn ini sesua li dengaln 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh Sutalndi et all. 

(2021) yalng menjelalskaln ba lhwal Nilali Tukalr 

(Kurs) Rupialh tidalk berpengalruh terhaldalp 

Indeks Ha lrgal Salha lm Galbungaln di Bursal 

Efek Indonesial periode 2016-2020. Da lri halsil 

penelitialn Syalrinal (2020) dijelalskaln jugal 

ba lhwa l Nilali Tukalr Rupialh tidalk berpengalruh 

secalral pa lrsiall terhaldalp Indeks Halrgal Salhalm 

Ga lbungaln (IHSG) di Bursa l Efek Indonesial 

selalmal 10 (sepuluh) talhun da lri talhun 2010 

salmpali dengaln 2019. 

Berdalsa lrkaln halsil alnallisis koefisien 

regresi X3, ditemukaln nilali koefisien regresi 

ya lng menunjukka ln alngka l positif sebesalr 

393,811. Halsil ini menunjukkaln balhwa l jikal 

saltu saltualn va lrialbel X3 meningkalt dengaln 

va lrialbel independen lalin ya lng dia lsumsikaln 

konstaln, itu alka ln meningka ltkaln Y sebesalr 

393,811. 

Uji t (palrsiall) dalpalt digunalka ln untuk 

menunjukkaln pengalruh Yield SUN 10 Talhun 

berdalsalrkaln perhitunga ln alngkal signifikalnsi, 

di malnal nilali p selallu kura lng dalri nilali α, 

ya litu 5% altalu 0,050. Berdalsalrkaln 

perhitungaln alngkal signifikalnsi pengalruh 

Yield SUN 10 Talhun, tingkalt signifika lnsi 

0,001 < 0,050 ditunjukaln dengaln nilali t-

hitung 4,213 > t-talbel 1,740 malkal dalpalt 

disimpulka ln balhwal Yield SUN 10 Ta lhun (X3) 

secalral palrsiall berpengalruh positif da ln 

signifikaln terhaldalp Indeks Ha lrgal Sa lhalm 

Ga lbungaln (IHSG) (Y) kalrena l nilali signifikaln 

lebih kecil dalri 0,050 denga ln nilali thitung > 

ttalbel. 

Ha lsil penelitialn ini sesua li dengaln 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh Sutriyaldi 

(2019) yalng menjelalska ln balhwal The 

Indonesialn Goverment Bond/SUN Yield 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp 

indeks IHSG di Bursal Efek Indonesial talhun 

2011-2016. Dalri halsil penelitialn ALji & 

ALbdullalh (2023) dijelalska ln jugal balhwal 

va lrialbel imball halsil (yield) obligalsi ALmerikal 

Serikalt (ALS) berpengalruh positif daln 

signifikaln terha ldalp valrialbel IHSG Indonesial 

pa ldal ta lhun 2017 hinggal talhun 2021. 

 

KESIMPULALN 

Berdalsa lrkaln alnallisis da ltal da ln 

pembalhalsaln da lri ha lsil penelitialn ini, dalpalt 

dita lrik Kesimpulaln dalri Pengalruh Fed Ralte, 

Nilali Tukalr Rupialh, daln Yield SUN 10 Ta lhun 

Terhalda lp Indeks Halrgal Sa lha lm Galbungaln 

(IHSG) Periode Ta lhun 2021 – 2023 yaitu 

Mengenali penga lruh Fed Ralte secalral pa lrsiall 

terhaldalp IHSG pa lda l talhun 2021-2023, halsil 

penelitialn menunjukkaln balhwa l tidalk a ldal gejallal 

multikolinea lritals dalla lm pengalruh Fed Ralte 

terhaldalp IHSG. Denga ln nilali VIF untuk Fed 

Ralte sebesalr 2,598 yalng beraldal dalla lm rentalng 

1 salmpali 10, sertal nilali Toleralnsi di altals 0,200, 

da lpalt disimpulkaln balhwal pengalruh Fed Ralte 

terhaldalp IHSG a ldallalh signifikaln daln terja lgal 

kestalbilalnnyal. 

Da llalm hall pengalruh palrsiall Nilali Tukalr 

Rupialh terhaldalp IHSG selalmal periode yalng 

salma l, halsil penelitia ln mengindikalsikaln balhwal 

nila li VIF Nilali Tukalr Rupialh aldallalh 3,385, 

ya lng juga l beralda l dallalm rentalng almaln alntalral 1 

salmpali 10. Nilali Toleralnsi untuk valrialbel ini 
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jugal di altals 0,200. Dengaln demikialn, dalpalt 

disimpulka ln balhwal Nilali Tukalr Rupialh 

secalral palrsiall memiliki pengalruh yalng stalbil 

da ln signifikaln terhaldalp IHSG da llalm periode 

2021-2023. 

Terkalit pengalruh Yield SUN 10 Talhun 

terhaldalp IHSG, ha lsil penelitialn 

memperlihaltkaln balhwal nila li VIF untuk Yield 

SUN 10 Ta lhun alda llalh 1,647, yalng 

menunjukkaln tidalk a ldalnyal multikolinealritals. 

Selalin itu, denga ln nilali Tolera lnsi yalng lebih 

da lri 0,200, dalpalt disimpulkaln balhwa l Yield 

SUN 10 Talhun sendiri jugal memberikaln 

pengalruh yalng signifikaln da ln stalbil terhaldalp 

IHSG pa lda l periode yalng dialmbil sebalgali 

salmpel penelitialn. 

Ketikal Fed Ralte, Nilali Tuka lr Rupialh, 

da ln Yield SUN 10 Ta lhun diperhitungka ln 

secalral simultaln terhaldalp IHSG, ha lsil 

penelitialn menunjukkaln ba lhwa l ketigal 

va lrialbel tersebut bersalma l-salma l memberikaln 

pengalruh yalng signifikaln terhaldalp IHSG. 

Dengaln nilali VIF untuk ketiga l va lrialbel yalng 

beralda l dallalm rentalng a lmaln daln nilali 

Toleralnsi yalng tinggi, da lpalt disimpulkaln 

ba lhwa l ketigal valrialbel ini secalral bersalmal-

salma l berpengalruh terhalda lp IHSG selalmal 

periode penelitia ln. 

Ha lsil penelitialn ini mengindikalsikaln 

ba lhwa l balik Fed Ralte, Nila li Tukalr Rupialh, 

malupun Yield SUN 10 Talhun memiliki 

hubungaln yalng signifikaln dengaln pergeralkaln 

IHSG, ba lik seca lral pa lrsiall malupun simultaln, 

da llalm periode talhun 2021-2023. 

Berdalsa lrkaln halsil dalri alnallisis 

penelitialn ini, di balwalh ini merupalkaln 

beberalpal salra ln yalng dalpalt dijaldikaln malsukkaln. 

Ba lgi Perusalhalaln: halsil penelitialn ini 

menalmba lh literaltur yalng aldal mengenali 

pengalruh malkroekonomi terhaldalp palsalr 

salhalm, khususnyal di Indonesial. Halsil yalng 

didalpa lt mengonfirmalsi da ln memperjelals 

ba lhwa l ketigal va lrialbel ini, ketikal dilihalt secalral 

pa lrsiall daln simultaln, memiliki hubungaln yalng 

signifikaln dengaln IHSG. Pengetalhualn ini 

berkontribusi paldal pengembalngaln teori-teori 

ekonomi keua lngaln, terutalmal yalng berkalitaln 

dengaln pengalruh va lrialbel malkroekonomi 

terhaldalp pa lsalr salhalm. Lebih lalnjut, bukti 

empiris dalri penelitialn ini memperkualt 

a lrgumen balhwa l dallalm kondisi tertentu, 

va lrialbel-va lrialbel tersebut memiliki penga lruh 

ya lng nyaltal pa ldal palsalr salhalm. 

Ba lgi Investor: halsil penelitialn ini 

memberikaln malsukaln penting ba lgi palral 

investor dallalm memalha lmi falktor-falktor yalng 

mempengalruhi IHSG. Dengaln mengetalhui 

ba lhwa l tidalk aldal gejallal multikolinealritals dallalm 

seluruh valrialbel yalng diuji, palral penga lmbil 

keputusaln daln pelalku pa lsalr da lpalt memperoleh 

keyalkinaln dallalm pengguna laln Fed Ralte, Nilali 

Tukalr Rupialh, daln Yield SUN 10 Talhun 

sebalgali indikaltor utalmal dalla lm alna llisis palsalr. 

Ba lgi Peneliti: algalr memperluals salmpel 

penelitialn, balik dallalm hall jumlalh periode yalng 

dialmbil malupun da llalm va lrialsi daltal yalng 

diolalh. Dengaln demikialn, ha lsil penelitia ln alkaln 

lebih representaltif daln ma lmpu memberikaln 

ga lmba lraln yalng lebih reallistis mengena li 

pengalruh Fed Ralte, Nilali Tukalr Rupialh, daln 

Yield SUN 10 Talhun terha ldalp Indeks Halrgal 

Sa lhalm Galbungaln (IHSG). 
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Ba lgi Peneliti: melalkukaln perbalndinga ln 

a lntalr periode krisis da ln non-krisis gunal 

memalhalmi balgalimalnal kondisi ekonomi yalng 

berbedal dalpa lt mempengalruhi halsil penelitialn. 

Penelitialn longitudinall semalcalm ini alkaln 

salngalt bergunal untuk mengetalhui peruba lhaln 

dinalmikal pengalruh valrialbel-va lrialbel terhalda lp 

IHSG seiring walktu. Peneliti jugal dialnjurkaln 

untuk menggalli lebih da llalm mengenali 

implikalsi pra lktis dalri temua ln-temualn dallalm 

penelitialn ini algalr dalpa lt memberikaln 

kontribusi ya lng lebih nyalta l ba lgi pengalmbil 

kebijalkaln daln pralktisi di bida lng ekonomi da ln 

keualngaln. 
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